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Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih, penyertaan, dan 

hikmat-Nya sehingga buku Outcome-Based Education dalam Pendidikan 

Teologi: Panduan Pengembangan Karya Ilmiah Inovatif Alternatif Skripsi, 

Tesis, dan Disertasi ini dapat diselesaikan. Buku ini lahir dari pergumulan 

sekaligus harapan agar pendidikan teologi terus berkembang mengikuti 

perubahan zaman tanpa kehilangan kesetiaannya kepada firman Tuhan, 

panggilan pelayanan, dan integritas akademik. 

Selama bertahun-tahun, skripsi, tesis, dan disertasi telah menjadi bentuk 

utama penyelesaian studi di berbagai perguruan tinggi dan telah memberikan 

kontribusi yang besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Namun, 

perubahan dunia pendidikan tinggi, kemajuan teknologi digital, dinamika 

pelayanan gereja, serta semakin kompleksnya kebutuhan masyarakat 

mendorong perlunya cara pandang baru terhadap karya ilmiah di pendidikan 

teologi. Karya ilmiah tidak lagi cukup dipahami sebagai dokumen akademik 

yang berakhir di rak perpustakaan, tetapi perlu menjadi sarana untuk 

menghadirkan solusi nyata yang dapat diterapkan dalam pelayanan gereja, 

pendidikan Kristen, dan kehidupan masyarakat. 

Melalui pendekatan Outcome-Based Education (OBE), buku ini 

mengajak mahasiswa, dosen, pembimbing, dan institusi pendidikan teologi 

untuk memandang penelitian sebagai bagian dari pelayanan yang 

menghasilkan dampak nyata (impact). Mahasiswa didorong untuk 

mengidentifikasi persoalan riil yang dihadapi gereja, sekolah, maupun 

masyarakat, kemudian mengkajinya secara ilmiah berdasarkan landasan 

teologis yang kokoh serta mengembangkan berbagai bentuk inovasi yang 

kontekstual, aplikatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, karya ilmiah 

tidak hanya menjadi syarat akademik, tetapi juga menjadi wujud pelayanan 

yang menghadirkan transformasi bagi banyak orang. 

Buku ini disusun untuk membantu mahasiswa, dosen, pembimbing, 

penguji, pimpinan perguruan tinggi teologi, serta praktisi pelayanan 

memahami konsep dan implementasi pengembangan karya ilmiah inovatif 

dalam kerangka Outcome-Based Education. Berbeda dengan buku 

metodologi penelitian pada umumnya yang berfokus pada prosedur 

penelitian, buku ini lebih menekankan bagaimana penelitian dikembangkan 

menjadi berbagai luaran (outputs), hasil (outcomes), dan dampak (impacts) 

yang memberikan manfaat nyata bagi pengguna (users), baik di lingkungan 

gereja, sekolah, lembaga pelayanan, maupun masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, buku ini disusun secara sistematis 

mulai dari landasan filosofis Outcome-Based Education dalam pendidikan 

teologi, berbagai model pengembangan inovasi, proses perancangan dan 
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validasi, dokumentasi ilmiah, contoh-contoh implementasi di berbagai 

bidang pelayanan, strategi publikasi dan hilirisasi hasil penelitian, hingga 

berbagai template, instrumen, dan contoh praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam penyusunan karya ilmiah inovatif. 

Dalam penyusunan buku ini, penulis memanfaatkan berbagai sumber 

ilmiah mutakhir serta perkembangan teknologi digital, termasuk Artificial 

Intelligence (AI), sebagai alat bantu pendukung untuk eksplorasi gagasan, 

penelusuran literatur awal, penyempurnaan bahasa, dan penyusunan ilustrasi. 

Seluruh isi buku tetap melalui proses telaah kritis, verifikasi sumber, analisis 

akademik, penyuntingan, dan penilaian profesional oleh penulis sehingga 

tanggung jawab ilmiah sepenuhnya berada pada penulis. AI diposisikan 

sebagai mitra intelektual yang membantu meningkatkan produktivitas, bukan 

sebagai pengganti pemikiran kritis, integritas akademik, maupun tanggung 

jawab ilmiah. 

Penulis menyadari bahwa perkembangan pendidikan teologi, teknologi 

digital, serta kebutuhan pelayanan akan terus berubah. Oleh karena itu, buku 

ini tidak dimaksudkan sebagai pedoman yang bersifat final, melainkan 

sebagai referensi yang terbuka untuk terus dikembangkan melalui penelitian, 

pengalaman pelayanan, kolaborasi akademik, dan inovasi yang berkelanjutan. 

Kiranya buku ini dapat menjadi sahabat belajar bagi mahasiswa, sumber 

inspirasi bagi dosen dan pembimbing, serta referensi bagi perguruan tinggi 

teologi yang sedang mengembangkan kurikulum berbasis Outcome-Based 

Education. Harapan penulis, setiap karya ilmiah yang lahir tidak hanya 

memenuhi standar akademik, tetapi juga menjadi wujud kesetiaan dalam 

mengelola talenta yang Tuhan percayakan, sehingga melalui penelitian dan 

inovasi, gereja, dunia pendidikan, dan masyarakat semakin merasakan 

manfaat nyata dari kehadiran para lulusan pendidikan teologi. 

Akhirnya, kiranya Tuhan Yesus Kristus, yang Mahabenar, Mahakudus, 

dan Mahakasih, senantiasa memenuhi setiap pembaca dengan hikmat, 

kreativitas, kerendahan hati, serta semangat melayani, sehingga setiap karya 

ilmiah yang dihasilkan tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga 

menjadi kesaksian iman yang memuliakan Allah, memberkati sesama, dan 

menghadirkan dampak yang berkelanjutan bagi gereja dan masyarakat. 

 

Bandung, September 2026 

Penulis 

Hamba yang dahulu mati karena pelanggaran dan dosa telah dihidupkan 

oleh kasih karunia Allah (Ef. 2:1–5), namun tetap menyadari diri sebagai 

hamba yang tidak berguna, yang hanya melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan (Luk. 17:10). 
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, 

Sang Sumber Hikmat dan Pengetahuan, atas kasih, penyertaan, dan 

anugerah-Nya sehingga buku Outcome-Based Education dalam Pendidikan 

Teologi: Panduan Pengembangan Karya Ilmiah Inovatif Alternatif Skripsi, 

Tesis, dan Disertasi ini dapat diselesaikan. 

Buku ini lahir dari proses pembelajaran, penelitian, refleksi, serta 

berbagai diskusi akademik mengenai pengembangan pendidikan teologi 

yang lebih relevan dan berdampak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, inspirasi, dan kesempatan untuk terus belajar serta berkarya. 

Secara khusus, penulis menyampaikan penghargaan kepada Bapak 

Agustinus Dermawan, Ketua STT SATI, atas berbagai diskusi yang 

menginspirasi lahirnya gagasan tentang pengembangan karya ilmiah 

alternatif selain skripsi, tesis, dan disertasi. Percakapan tersebut memperkuat 

keyakinan penulis bahwa karya ilmiah perlu berorientasi pada luaran 

(outcomes) yang memberikan manfaat nyata, bukan sekadar menjadi 

dokumen akademik yang tersimpan di perpustakaan. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada para pimpinan perguruan 

tinggi teologi, dosen, pembimbing, penguji, rekan akademisi, serta 

mahasiswa yang melalui diskusi, pertanyaan, dan pengalaman bersama telah 

memperkaya gagasan dalam buku ini. Penghargaan yang sama penulis 

sampaikan kepada para pendeta, pelayan gereja, guru Pendidikan Agama 

Kristen, guru Sekolah Minggu, konselor, pekerja misi, dan berbagai 

komunitas pelayanan yang menjadi sumber inspirasi dalam merumuskan 

berbagai contoh karya ilmiah yang kontekstual dan aplikatif. 

Penulis juga berterima kasih kepada para peneliti, penulis, organisasi 

profesi, dan lembaga pendidikan yang mengembangkan konsep Outcome-

Based Education, inovasi pembelajaran, dan metodologi penelitian yang 

menjadi landasan penyusunan buku ini. Dalam proses penulisannya, penulis 

memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai alat bantu untuk 

eksplorasi ide, penyempurnaan bahasa, dan penyusunan ilustrasi. Seluruh 

hasilnya telah diverifikasi, dikaji secara kritis, dan disunting kembali 

sehingga seluruh isi buku ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab akademik 

penulis. 
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Ucapan terima kasih yang mendalam penulis sampaikan kepada keluarga 

tercinta atas doa, kasih, pengertian, dan dukungan yang tidak pernah berhenti. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat mendorong lahirnya budaya 

inovasi dalam pendidikan teologi sehingga karya ilmiah tidak hanya 

memenuhi persyaratan akademik, tetapi juga menjadi sarana pelayanan yang 

relevan, aplikatif, dan berdampak bagi gereja serta masyarakat. 

 

 

 

Soli Deo Gloria. 
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BAB 1 
 

 

PARADIGMA BARU  

KARYA ILMIAH BERBASIS  

OUTCOME-BASED EDUCATION 

 

 
 

Bab ini mengawali pembahasan mengenai perubahan paradigma karya 

ilmiah dalam pendidikan teologi di era Outcome-Based Education (OBE). 

Perubahan kebijakan pendidikan tinggi, perkembangan teknologi digital, 

kompleksitas pelayanan gereja, serta meningkatnya kebutuhan masyarakat 

menuntut karya ilmiah yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi 

juga menghasilkan luaran (outputs), dampak (outcomes), dan perubahan 

(impact) yang nyata. Dalam konteks tersebut, mahasiswa teologi dan 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) dipanggil untuk tidak sekadar menjadi 

peneliti yang menghasilkan laporan ilmiah, melainkan menjadi inovator 

pelayanan yang mampu mengintegrasikan iman, ilmu pengetahuan, 



 

 

BAB 2 
 

 

RAGAM LUARAN  

KARYA ILMIAH INOVATIF 

 

 
 

Bab sebelumnya menegaskan bahwa paradigma Outcome-Based 

Education (OBE) mengarahkan karya ilmiah teologi untuk menghasilkan 

manfaat nyata bagi gereja dan masyarakat. Pertanyaan berikutnya adalah: 

luaran seperti apa yang dapat dihasilkan? Bab ini memperkenalkan 

berbagai bentuk karya ilmiah inovatif yang tetap memenuhi standar 

akademik, namun tidak lagi terbatas pada laporan penelitian konvensional. 

Melalui pemahaman mengenai hakikat, prinsip pengembangan, ragam luaran, 

nilai praktis, serta pengakuannya dalam sistem pendidikan tinggi, mahasiswa 

diharapkan mampu memilih dan mengembangkan karya ilmiah yang relevan 

dengan kebutuhan pelayanan, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

tantangan masyarakat masa kini. 
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MENEMUKAN PELUANG  

INOVASI PELAYANAN 

 

 
 

Inovasi pelayanan yang bermakna tidak lahir dari dugaan atau sekadar 

mengikuti tren, melainkan berawal dari kemampuan melihat realitas secara 

peka, memahami kebutuhan yang sesungguhnya, dan merumuskan solusi 

yang relevan. Dalam konteks pelayanan Kristen, inovasi harus berakar pada 

kasih kepada Allah dan sesama, sehingga setiap gagasan yang 

dikembangkan bertujuan menghadirkan pelayanan yang lebih efektif, 

kontekstual, dan berdampak. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dibekali 

kemampuan mengidentifikasi kebutuhan nyata, mengenali karakteristik 

pengguna atau penerima manfaat, memetakan berbagai persoalan dan 

peluang, menentukan fokus inovasi yang tepat, serta menyusun tujuan, 

output, outcome, dan impact secara sistematis. Proses ini menjadi fondasi 

penting agar setiap inovasi pelayanan tidak hanya kreatif, tetapi juga terarah, 



 

 

BAB 4 
 

 

MEMILIH MODEL  

PENGEMBANGAN KARYA ILMIAH 

 

 
 

Karya ilmiah yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh ketepatan 

metode penelitian, tetapi juga oleh ketepatan model pengembangan yang 

digunakan untuk menghasilkan solusi atas permasalahan nyata. Dalam 

paradigma Outcome-Based Education (OBE), keberhasilan suatu karya 

ilmiah diukur dari dampak yang dihasilkan bagi individu, organisasi, gereja, 

maupun masyarakat. Oleh karena itu, pemilihan model pengembangan 

menjadi langkah strategis yang akan memengaruhi arah, proses, dan luaran 

penelitian. Berbagai model telah dikembangkan untuk menjawab kebutuhan 

yang beragam, mulai dari perbaikan pelayanan, pengembangan produk, 

inovasi berbasis pengguna, penyusunan strategi, hingga evaluasi program. 

Bab ini membahas karakteristik, keunggulan, serta penerapan masing-



 

 

BAB 5 
 

 

MENGEMBANGKAN DAN 

MEMVALIDASI INOVASI 

 

 
 

Sebuah gagasan yang baik belum tentu menghasilkan perubahan apabila 

tidak diwujudkan melalui proses pengembangan yang sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam paradigma Outcome-Based 

Education (OBE), keberhasilan karya ilmiah tidak hanya diukur dari 

kemampuan mahasiswa merancang sebuah ide, tetapi juga dari 

kemampuannya mengembangkan, menguji, memperbaiki, dan memastikan 

bahwa inovasi tersebut benar-benar bermanfaat bagi pengguna. Oleh karena 

itu, proses pengembangan inovasi memerlukan tahapan yang terencana, 

mulai dari penyusunan rencana pengembangan, pembuatan prototipe, 

pengumpulan data, validasi oleh para ahli, uji coba di lapangan, evaluasi 

pengguna, hingga penyempurnaan produk secara berkelanjutan. Melalui 

tahapan tersebut, mahasiswa tidak hanya menghasilkan sebuah produk atau 



 

 

BAB 6 
 

 

MENDOKUMENTASIKAN  

PROSES SECARA ILMIAH 

 

 
 

Sebuah inovasi yang baik akan memberikan manfaat yang lebih luas 

apabila didokumentasikan secara sistematis, jelas, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Banyak gagasan kreatif dan 

pengalaman pelayanan yang bernilai akhirnya tidak berkembang karena 

tidak pernah ditulis dengan baik atau tidak disusun sesuai kaidah akademik. 

Dalam paradigma Outcome-Based Education (OBE), laporan karya ilmiah 

bukan sekadar dokumen untuk memenuhi persyaratan kelulusan, melainkan 

sarana untuk merekam proses pembelajaran, membuktikan pencapaian 

kompetensi, serta menyebarluaskan inovasi yang dapat direplikasi dan 

dikembangkan oleh orang lain. Oleh sebab itu, kemampuan menulis laporan 

ilmiah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses menghasilkan 



 

 

BAB 7 
 

 

RAGAM INOVASI DALAM  

BERBAGAI BIDANG PELAYANAN 

 

 
 

Pelayanan Kristen senantiasa menghadapi tantangan yang terus 

berkembang seiring perubahan zaman, kemajuan teknologi, serta dinamika 

kebutuhan gereja dan masyarakat. Oleh karena itu, inovasi bukanlah sekadar 

pilihan, melainkan bagian dari tanggung jawab setiap pelayan Tuhan untuk 

menghadirkan pelayanan yang relevan, efektif, dan membawa transformasi. 

Dalam paradigma Outcome-Based Education (OBE), mahasiswa teologi 

dipersiapkan bukan hanya untuk memahami teori dan prinsip-prinsip 

pelayanan, tetapi juga untuk menghasilkan solusi nyata yang menjawab 

kebutuhan pengguna (user-centered innovation) dan memberikan dampak 

yang berkelanjutan. Karya ilmiah inovatif menjadi salah satu sarana untuk 

mewujudkan panggilan tersebut melalui pengembangan program, metode, 

media, model, maupun produk pelayanan yang lahir dari kebutuhan riil di 

lapangan. Bab ini menyajikan berbagai contoh inovasi dalam beragam 



 

 

BAB 8 
 

 

BENTUK LUARAN  

KARYA ILMIAH INOVATIF 

 

 
 

Setiap penelitian dan karya ilmiah pada akhirnya diharapkan tidak 

berhenti sebagai dokumen yang tersimpan di rak perpustakaan atau 

repositori digital, tetapi menjadi karya yang hidup, bermanfaat, dan 

menghadirkan perubahan nyata. Inovasi yang lahir dari proses berpikir 

ilmiah memiliki nilai tertinggi ketika mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat, gereja, lembaga pendidikan, maupun dunia pelayanan secara 

kreatif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, luaran karya ilmiah tidak 

lagi dipahami sebatas skripsi, tesis, disertasi, atau artikel jurnal, melainkan 

dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk produk inovatif yang aplikatif, 

adaptif, dan berdampak. Bab ini menyajikan beragam bentuk luaran karya 

ilmiah inovatif yang dapat dikembangkan oleh mahasiswa, dosen, peneliti, 



 

 

BAB 9 
 

 

PUBLIKASI DAN  

HILIRISASI HASIL KARYA 

 

 
 

Sebuah karya ilmiah belum mencapai tujuan akhirnya ketika laporan 

penelitian selesai ditulis atau dinyatakan lulus. Nilai sejati sebuah karya 

terletak pada sejauh mana pengetahuan, inovasi, dan solusi yang dihasilkan 

dapat dibagikan, dimanfaatkan, serta memberikan dampak nyata bagi gereja, 

dunia pendidikan, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap mahasiswa tidak 

hanya dipanggil menjadi peneliti yang mampu menghasilkan karya 

berkualitas, tetapi juga menjadi komunikator ilmu yang bertanggung jawab 

dan agen transformasi yang menghadirkan manfaat bagi banyak orang. Bab 

ini membahas langkah-langkah strategis untuk memublikasikan dan 

menghilirisasikan hasil karya, mulai dari mempresentasikan temuan 

penelitian, mengubah laporan menjadi artikel ilmiah, memahami pentingnya 



 

 

BAB 10 
 

 

CONTOH, TEMPLATE,  

DAN LEMBAR KERJA 

 

 
 

Bab-bab sebelumnya telah membahas landasan konseptual, proses 

pengembangan, hingga publikasi dan hilirisasi karya ilmiah inovatif. Namun, 

pemahaman teori akan menjadi lebih bermakna apabila didukung oleh 

perangkat praktis yang dapat langsung digunakan dalam proses penyusunan 

karya ilmiah. Oleh karena itu, bab ini menyajikan berbagai contoh, template, 

dan lembar kerja yang dirancang sebagai panduan operasional bagi 

mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

menyempurnakan karya ilmiahnya. Mulai dari alur pengembangan karya 

ilmiah inovatif, canvas dan template perencanaan, format proposal dan 

laporan akhir, instrumen validasi serta uji coba, rubrik penilaian berbasis 

Outcome-Based Education (OBE), hingga contoh topik dan checklist 

penyusunan karya, seluruh perangkat ini disusun agar mahasiswa dapat 
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Associate Prof. Dr. Sutanto Leo, M.Ed., Dipl.TESL. 

Penulis adalah Associate Professor dan akademisi 

senior di bidang Pendidikan Bahasa Inggris dengan 

kepakaran dalam Teaching English to Speakers of 

Other Languages (TESOL), penulisan akademik 

(academic writing), publikasi ilmiah internasional, 

serta pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam penelitian dan penulisan ilmiah. 

Beliau menyelesaikan pendidikan sarjana di IKIP 

Bandung pada tahun 1985, kemudian meraih Diploma Pascasarjana dalam 

Teaching English as a Second Language (Dipl. TESL) dari Victoria 

University, Wellington, Selandia Baru (1988), dan Master of Education 

(M.Ed. TESOL) dari University of Leeds, Inggris (1995). Gelar Doktor 

Pendidikan Bahasa Inggris diperoleh dari Universitas Pendidikan Indonesia 

pada tahun 2015. 

Sebagai akademisi sekaligus praktisi, Sutanto Leo memiliki pengalaman 

yang luas sebagai penulis, trainer, reviewer jurnal internasional, serta 

konsultan dalam bidang penulisan karya ilmiah dan strategi publikasi 

bereputasi. Beliau merupakan reviewer bersertifikat pada Journal of BMC 

Medical Education dan Humanities and Social Sciences Communications, 

jurnal bereputasi internasional yang terindeks Scopus Q1 dan diterbitkan 

oleh Springer Nature. Selama bertahun-tahun, beliau telah membimbing 

dosen, mahasiswa, peneliti, dan profesional dalam penyusunan berbagai 

karya ilmiah, mulai dari skripsi, tesis, disertasi, buku ilmiah, hingga artikel 

yang berhasil dipublikasikan pada jurnal internasional bereputasi. 
Di tingkat internasional, Sutanto Leo aktif menjadi pembicara dalam 

seminar, konferensi, dan lokakarya akademik di berbagai negara, antara lain 

Indonesia, Singapura, Thailand, dan Hong Kong. Beliau juga secara aktif 

memberikan pelatihan penulisan ilmiah kepada para akademisi di Timor-

Leste. Bidang kepakarannya meliputi academic writing, scholarly publishing, 

English for Specific Purposes (ESP), metodologi penelitian, serta integrasi 

AI untuk meningkatkan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah. 

Sebagai penulis produktif, Sutanto Leo telah menghasilkan berbagai 

buku referensi di bidang penulisan akademik, penelitian, dan pendidikan 

tinggi. Beberapa di antaranya adalah Langkah Cerdas: Menulis Buku dengan 

Bantuan AI, Langkah Cerdas: Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi dengan 

ChatGPT dan Teknologi AI, Kiat Jitu Menembus Jurnal Internasional 
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Terindeks Scopus, Penelitian Terapan Pariwisata, serta Perguruan Tinggi: 

Strategi Mengajar, Membimbing, dan Membentuk Mahasiswa Lintas 

Disiplin. 

Selain berkarya dalam bidang akademik, beliau juga aktif menulis buku-

buku bertema pendidikan Kristen dan pelayanan, di antaranya Kiat Sukses 

Mengelola dan Mengajar Sekolah Minggu, Bekal Ilahi: Guru Sekolah 

Minggu dan Guru Sekolah Injil, Pelayanan Ibadah Gereja Baptis, 40 Misteri 

Ilahi: Menyingkap Kedalaman Kasih Tuhan dalam Renungan Mingguan dan 

Keluarga, Daging Firman di Era Digital: Seni Berkhotbah dengan Kuasa 

Roh dan Bantuan AI, Yesus: Manusia Biasa atau Sang Ilahi?, serta berbagai 

buku lain yang mengintegrasikan wawasan akademik dengan nilai-nilai iman 

Kristen. Beliau juga menulis buku pendidikan bahasa, antara lain A 

Challenging Book to Practice Teaching in English, serta buku pendidikan 

anak Literasi Anak Usia Dini. 

Selain menghasilkan berbagai buku, karya-karya ilmiah Sutanto Leo 

juga telah dipublikasikan pada sejumlah jurnal akademik bereputasi 

internasional. Kontribusi tersebut mencerminkan komitmennya dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikan, serta 

memperkuat budaya publikasi ilmiah di tingkat nasional maupun global. 

Melalui pengajaran, penelitian, pembimbingan akademik, penelaahan 

artikel ilmiah, serta publikasi internasional, Sutanto Leo secara konsisten 

berkontribusi dalam peningkatan mutu literasi akademik dan pengembangan 

kapasitas para akademisi. Dedikasi tersebut menjadikannya dikenal sebagai 

salah satu pakar, mentor, dan narasumber dalam bidang penulisan akademik, 

strategi publikasi ilmiah internasional, serta pemanfaatan teknologi AI untuk 

mendukung riset dan pendidikan. 
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Dr. Sari Saptorini, S.S., M.Mis.  
Penulis merupakan akademisi dan pendidik teologi 

yang telah mengabdikan diri dalam dunia pendidikan 

tinggi sejak tahun 2010. Saat ini beliau menjabat 

sebagai Lektor Kepala di Sekolah Tinggi Teologi (STT) 

Baptis Indonesia, dengan fokus pada pengembangan 

pendidikan teologi, penelitian, serta pembinaan 

akademik di jenjang pascasarjana. 

Lahir di Demak, 20 Oktober 1983, Dr. Sari 

menyelesaikan pendidikan Sarjana Sastra (S.S.) di Universitas Diponegoro, 

kemudian melanjutkan studi Magister Misi (M.Mis.) dan Doktor Teologi 

(Dr.) di STT Baptis Indonesia. Perpaduan latar belakang ilmu humaniora dan 

teologi memberikan perspektif yang luas dalam mengembangkan pendidikan 

teologi yang kontekstual, transformatif, dan relevan dengan kebutuhan 

gereja serta masyarakat. 

Dalam perjalanan karier akademiknya, Dr. Sari dipercaya menduduki 

berbagai posisi strategis, antara lain sebagai Ketua Program Studi Magister 

Teologi, Direktur Program Pascasarjana STT Baptis Indonesia, serta Wakil 

Ketua IV Bidang Kerja Sama STT Baptis Indonesia. Berbagai amanah 

tersebut mencerminkan komitmennya dalam meningkatkan mutu pendidikan 

tinggi teologi, memperkuat tata kelola institusi, memperluas jejaring kerja 

sama akademik, serta mendorong pengembangan penelitian dan publikasi 

ilmiah. 

Sebagai peneliti aktif, Dr. Sari telah menghasilkan berbagai karya ilmiah 

yang terindeks secara nasional maupun internasional. Jejak akademiknya 

dapat ditelusuri melalui SINTA ID 6023868, ORCID: 0000-0003-0719-9190, 

dan Scopus ID: 58193321900. Aktivitas penelitian, publikasi, serta 

keterlibatannya dalam berbagai forum ilmiah menunjukkan dedikasinya 

terhadap pengembangan ilmu teologi yang berbasis riset dan memberikan 

kontribusi bagi kemajuan pendidikan teologi di Indonesia. 

Melalui pengalaman sebagai dosen, pemimpin akademik, peneliti, dan 

pembimbing, Dr. Sari Saptorini terus berupaya menghadirkan pendidikan 

teologi yang unggul, inovatif, dan berdampak bagi gereja, dunia akademik, 

serta masyarakat luas. 
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Dr. Maria Titik Windarti  
Penulis merupakan akademisi, pendidik, dan pemimpin 

pendidikan Kristen yang telah mengabdikan hidupnya 

bagi pelayanan gereja serta pengembangan pendidikan 

teologi dan pendidikan Kristen di Indonesia selama 

lebih dari tiga dekade. Sejak tahun 1994, beliau secara 

aktif melayani sebagai dosen, pendidik, dan pengelola 

perguruan tinggi teologi, dengan komitmen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, memperkuat 

kepemimpinan Kristen, serta mempersiapkan hamba-hamba Tuhan dan 

pemimpin gereja yang kompeten, berintegritas, dan berkarakter Kristus. 

Komitmen tersebut didukung oleh latar belakang akademik yang kuat. 

Beliau menyelesaikan pendidikan Magister Teologi (M.Th.) di STT 

Pentakosta Mooat, Magister Pendidikan Kristen (M.Pd.K.) di STT Berita 

Hidup Surakarta, serta meraih gelar Doktor Manajemen Pendidikan (Dr.) 

dari Universitas Pakuan Bogor. Saat ini beliau sedang menempuh studi 

lanjut pada Program Doktor Ministri (Dr.) di STT Kadesi Bogor sebagai 

bentuk komitmen terhadap pengembangan kepemimpinan pelayanan dan 

pendidikan Kristen yang berkelanjutan. 

Kontribusi Dr. Maria Titik Windarti dalam dunia pendidikan Kristen 

tidak hanya terlihat melalui aktivitas akademik, tetapi juga melalui perannya 

dalam pengembangan kelembagaan. Beliau merupakan salah satu tokoh 

yang turut merintis berdirinya yayasan dan lembaga pendidikan yang 

kemudian berkembang menjadi Sekolah Tinggi Teologi Kadesi Yogyakarta 

pada tahun 1995. Bersama tim, beliau ikut berperan dalam pengembangan 

lembaga pendidikan di bawah Yayasan Kadesi di berbagai wilayah 

Indonesia, antara lain Indragiri Hulu, Jayapura, Sorong, Bogor, Maluku 

Tenggara Barat (MTB), dan Nias. Dedikasi tersebut lahir dari kerinduan agar 

semakin banyak hamba Tuhan, guru Pendidikan Agama Kristen, dan 

pemimpin gereja memperoleh kesempatan mengembangkan kompetensi 

akademik sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan. 

Saat ini beliau mengemban amanah sebagai Ketua Sekolah Tinggi 

Teologi Kadesi Bogor, yang menyelenggarakan Program Sarjana Pendidikan 

Agama Kristen, Program Sarjana Teologi, Program Magister Pendidikan 

Agama Kristen, Program Magister Teologi, serta Program Doktor Terapan 

(Ministri). Sebagai dosen dengan jabatan fungsional Lektor Kepala dan 

kepakaran di bidang Kepemimpinan Pendidikan Kristen, beliau aktif 

mengajar, membimbing skripsi, tesis, dan disertasi, mengembangkan 

kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE), serta menjadi pelayan 

Tuhan dilingkup Gereja Gerakan Pentakosta (GGP).  
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Melalui kepemimpinan akademik, karya ilmiah, pelayanan pendidikan, 

dan dedikasi yang konsisten, Dr. Maria Titik Windarti terus memberikan 

kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan teologi dan pendidikan 

Kristen di Indonesia. Beliau memiliki visi untuk melahirkan generasi 

pemimpin Kristen yang unggul secara akademik, matang secara spiritual, 

adaptif terhadap perkembangan zaman, berwawasan global, serta mampu 

menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah melalui pelayanan di gereja, 

sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat. 
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Pdt. Dr. Kardiman Tondang, M.Th.  
Penulis lahir di Bangun Saribu, Kabupaten 

Simalungun, Sumatera Utara, pada 24 Agustus 1965. 

Sejak awal pelayanannya, ia mendedikasikan hidupnya 

bagi pengembangan pendidikan teologi, pelayanan 

gerejawi, serta pembinaan kepemimpinan Kristen. Saat 

ini, ia melayani sebagai dosen dengan jabatan 

fungsional Lektor di Sekolah Tinggi Teologi Injili 

Indonesia (STTII) Batam, sekaligus menjadi Pendiri 

dan Pembina STTII Batam. 

Pendidikan teologinya ditempuh secara berjenjang di Sekolah Tinggi 

Teologi Injili Indonesia Yogyakarta, dimulai dari program Sarjana Theologia 

(S.Th.) yang diselesaikan pada tahun 1989, dilanjutkan dengan Magister 

Theologia (M.Th.) dalam bidang Misi pada tahun 2001. Selanjutnya, ia 

melanjutkan studi doktoral pada bidang Sejarah Teologi di institusi yang 

sama. 

Dalam dunia pendidikan tinggi, Pdt. Kardiman memiliki pengalaman 

kepemimpinan yang luas. Ia pernah menjabat sebagai Pembantu Direktur III 

ATII Medan, Direktur ATII Batam, Ketua STTII Batam dalam beberapa 

periode, Pembina STTII Batam, serta Dosen dan Ketua Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) STTII Batam. Pengalaman tersebut menunjukkan 

komitmennya dalam membangun mutu pendidikan teologi dan 

pengembangan institusi Kristen di Indonesia. 

Di bidang organisasi, ia aktif melayani dalam berbagai lembaga gerejawi 

dan organisasi Kristen, antara lain sebagai Sekretaris Umum dan Pembina 

Persekutuan Gereja-Gereja dan Lembaga-Lembaga Injili Indonesia (PGLII) 

Provinsi Kepulauan Riau, Ketua I Badan Kerja Sama Antar Gereja (BKAG) 

Kota Batam, serta Ketua Bidang Teologi Badan Pengurus Daerah Gereja 

Bethel Indonesia (GBI) Kepulauan Riau. 

Melalui pelayanan, kepemimpinan, dan karya akademiknya, Pdt. 

Kardiman Tondang terus berkomitmen mengembangkan pendidikan teologi 

yang bermutu, memperlengkapi para hamba Tuhan, serta memperkuat 

kesaksian gereja bagi kemuliaan Tuhan. 
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Dr. Daniel Sutoyo, M.Th.  
Penulis merupakan akademisi, teolog, pendidik, 

peneliti, dan gembala jemaat yang telah mengabdikan 

diri dalam pelayanan gereja serta pengembangan 

pendidikan tinggi teologi di Indonesia selama lebih 

dari tiga puluh lima tahun. Sejak tahun 1990 beliau 

berkiprah sebagai dosen tetap di Sekolah Tinggi 

Teologi (STT) Intheos Surakarta, sekaligus aktif 

melayani sebagai Gembala Sidang GSJA Jemaat 

Narwastu Grogol, Sukoharjo sejak tahun 1992. Integritas, kepemimpinan, 

dan dedikasinya menjadikan beliau salah satu tokoh yang berpengaruh dalam 

pengembangan pendidikan teologi, pelayanan gerejawi, dan pembinaan 

pemimpin Kristen di Indonesia. 

Perjalanan akademiknya menunjukkan komitmen yang kuat terhadap 

pengembangan ilmu teologi. Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana 

Teologi (S.Th.), Master of Arts (M.A.), Master of Divinity (M.Div.), serta 

Magister Teologi (M.Th.) pada bidang Teologi dan Misi di STT Intheos 

Surakarta dan STT Tabernakel Malang. Gelar Doktor Teologi (Dr.) 

diperoleh dari Sekolah Tinggi Teologi Baptis (STTB) Semarang pada tahun 

2012. Saat ini beliau menyandang jabatan fungsional Lektor Kepala serta 

telah memiliki Sertifikat Pendidik sejak tahun 2011. 

Dalam bidang kepemimpinan akademik, Dr. Daniel Sutoyo memiliki 

pengalaman yang luas. Beliau pernah menjabat sebagai Pembantu Ketua I 

Bidang Akademik, Direktur Program Pascasarjana, dan Ketua STT Intheos 

Surakarta selama dua periode (2014–2023). Saat ini beliau kembali 

mengemban amanah sebagai Direktur Pascasarjana STT Intheos Surakarta. 

Selain itu, beliau aktif sebagai Asesor BAN-PT, auditor mutu internal 

perguruan tinggi, anggota Dewan Pakar Asosiasi Guru Pendidikan Agama 

Kristen Indonesia (AGUPAKI), pengurus Bidang Pendidikan Teologi 

Asosiasi Pendeta Indonesia (API) Daerah Jawa Tengah, serta Dewan Pakar 

Persekutuan Intelegensia Kristen Indonesia (PIKI) Solo Raya. 

Sebagai akademisi, Dr. Daniel Sutoyo memiliki rekam jejak penelitian 

dan publikasi yang sangat produktif. Beliau telah menghasilkan puluhan 

artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 

maupun berbagai jurnal ilmiah bidang teologi. Bidang kajian yang menjadi 

fokus penelitian meliputi teologi Perjanjian Baru, Pentakostalisme, 

pneumatologi, misiologi, eklesiologi, pendidikan Kristen, kepemimpinan 

gereja, dan pelayanan pastoral. Berbagai karya ilmiahnya telah menjadi 

rujukan bagi mahasiswa, dosen, dan para pelayan gereja di Indonesia. 

Selain artikel ilmiah, beliau juga merupakan penulis sejumlah buku yang 

banyak digunakan sebagai referensi dalam pendidikan teologi, antara lain 

Gerakan Pentakostalisme, Paulus: Teolog, Penginjil, Pastor dan Pejuang 
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Iman dalam Kristus, Pelayanan dengan Kuasa, Sejarah Pentakostalisme, Roh 

Kudus Memberdayakan Pelayanan Gereja-Nya (beberapa jilid), Gembala 

dan Domba, serta berbagai buku ajar di bidang Eklesiologi dan Eskatologi. 

Beberapa karya tersebut juga telah memperoleh Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI) sebagai bentuk pengakuan atas kontribusinya dalam pengembangan 

literatur teologi di Indonesia. 

Di samping aktivitas akademik, beliau aktif melayani gereja melalui 

penggembalaan, pembinaan pemimpin gereja, pelayanan pengajaran, 

seminar, pelatihan, dan pengembangan organisasi gerejawi di lingkungan 

Gereja Sidang-Sidang Jemaat Allah (GSJA). Pengalaman pelayanan yang 

panjang menjadikan beliau mampu mengintegrasikan kajian akademik 

dengan kebutuhan nyata pelayanan gereja secara kontekstual. 

Melalui dedikasi yang konsisten dalam bidang pendidikan, penelitian, 

publikasi ilmiah, dan pelayanan gerejawi, Dr. Daniel Sutoyo terus 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan teologi di 

Indonesia. Visi pelayanannya adalah mempersiapkan pemimpin Kristen 

yang memiliki kedalaman teologi, integritas karakter, kompetensi akademik, 

serta kesiapan melayani gereja dan masyarakat secara relevan di tengah 

perkembangan zaman. 
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Dr. Nancy Frisca Lumbantobing, M.Th.  
Penulis adalah seorang Pendeta Fungsional di Gereja 

Kristen Protestan Indonesia (GKPI) dan dosen tetap di 

Sekolah Tinggi Teologi (STT) Sriwijaya sejak tahun 

2010. Saat ini beliau berdomisili di Kompleks STT 

Sriwijaya. Dalam perjalanan pengabdiannya di STT 

Sriwijaya, beliau pernah dipercaya membantu bidang 

akademik sebagai staf Pembantu Ketua I (Puket I). 

Selanjutnya, pada periode 2014–2025, beliau menjabat 

sebagai Wakil Ketua I Bidang Akademik. Saat ini beliau mengemban 

amanah sebagai Kepala Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) STT 

Sriwijaya, dengan fokus pada pengembangan mutu pendidikan tinggi teologi. 

Beliau lahir di Medan pada 25 April 1974. Setelah menyelesaikan 

pendidikan menengah atas, beliau menempuh studi teologi di Sekolah Tinggi 

Filsafat Theologia Jakarta (STFT Jakarta). Ketika melayani sebagai pendeta 

GKPI di wilayah Bandung Barat, beliau melanjutkan studi Magister Teologi 

pada bidang Praktika, dengan konsentrasi Pendidikan Agama Kristen, di 

Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus. 

Setelah menyelesaikan studi magister, beliau direkomendasikan oleh 

Sinode GKPI untuk mengabdi sebagai dosen di STT Sriwijaya. Selain aktif 

mengajar, beliau juga dikenal sebagai pembicara dalam berbagai seminar 

dan pelatihan gerejawi, antara lain seminar Sekolah Minggu, pembinaan 

penatua dan calon penatua, serta lokakarya bagi guru-guru Sekolah Minggu. 

Komitmennya terhadap pengembangan pendidikan teologi mendorong 

beliau melanjutkan studi doktoral di STT Cipanas dengan bidang kajian 

Pendidikan Agama Kristen. Sebagai akademisi, beliau telah menghasilkan 

berbagai karya ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal dan 

book chapter. Selain itu, beliau juga telah menerbitkan buku berjudul 

Membentuk Jati Diri Remaja: Keluarga Sebagai Pilar Utama, yang 

mencerminkan perhatian dan kontribusinya dalam pengembangan 

pendidikan iman dan pembentukan karakter generasi muda. 
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